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JADWAL KEGIATAN LAPORAN TUGAS AKHIR 
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1 Informasi 

penyelenggaraan 

Proposal LTA  
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LTA 
                                                  

10 Revisi laporan 
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11 Penyerahan 

laporan LTA 
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Standart Operating Prosedur 

Pemeriksaan Kehamilan 

a. Anamnesa 

1) Pengertian 

Melakukan anamnesa (pengkajian data subyektif) dan pemeriksaan fisik kepada 

ibu hamil (pengkajian data obyektif) 

2) Indikasi 

Ibu hamil pada kunjungan awal 

Ibu hamil pada kunjungan ulang 

b. Tujuan anamnesa 

1) Mengetahui keadaan ibu hamil 

2) Membenatu menentukan diagnosa  

3) Mengambil tindakan bila perlu 

c. Tujuan inspeksi 

1) Mengetahui keadaan umum pasien 

2) Mengatahui tanda-tanda kehamilan 

3) Mengetahui adanya kelainan-kelainan 

d. Tujuan palpasi 

1) Mengetahui usia kehamilan 

2) Mengetahui bagian bagian janin 

3) Mengetahui letak janin 

4) Mengetahui keadaan janin tunggal dan tidak 

5) Mengetahui sampai dimana bagian terdepan janin pasuk rongga panggul 

6) Mengetahui adakah keseimbangan antara ukuran kepala dan panggul 

e. Tujuan auskultasi 

1) Menentukan hamil atau tidak 

2) Menentukan anak hidup atau mati 

3) Membenatu menentukan kedudukan punggung 

f. Prosedur kegiatan 

1) Persiapan alat  

(a) Alat alat yang harus disiapkan 

(1) Tensimeter 

(2) Stetoskop 

(3) Funandoskop 

(4) Timbangan berat badan 

(5) Jam tangan 

(6) Selimut 

(7) Metelin 

(8) Reflek hamer 

(9) Jangka panggul (bila perlu) 

(10) Alat tulis 

(11) Status klien/ buku KIA 

(b) Anamnesa 

(1) Mengucapkan salam dan memperkenalkan diri pada ibu 

(2) Menjelaskan tujuan anmnesa 

(3) Memberikan inform consent pada ibu untuk persetujuan tindakan 



(4) Menanyakan biodata ibu 

(5) Menanyakan riwayat kehamilan sekarang 

(6) Menanyakan riwayat kebidanan (obstetric yang lalu) 

(7) Riwayat kesehatan baik dahulu maupun sekarang 

(8) Riwayat kesehatan keluarga 

(9) Riwayat sosial ekonomi 

(c) Pemeriksaan umum 

(1) Menganjurkan ibu untuk mengosongkan kandung kemih 

(2) Cuci tangan 

(3) Pemeriksaan keadaan/penampilan umum klien 

(4) Meminta ibu untuk masuk ke karma periksa dan mengatur posisi ibu 

(5) Menjaga privasi ibu dengan menutup pintu dan jendela 

(6) Pemeriksaan tekanan darah, nadi, suhu dan pernapasan 

(d) Pemeriksaan fisik  

(1) Melakukan inspeksi 

(e) Pemeriksaan khusus 

(a) Menjelaskan tujuan palpasi 

(b) Melakukan palpasi Leopold I 

(c) Melakukan palpasi leopold II 

(d) Melakukan palpasi leopold III 

(e) Melakukan palpasi leopold IV 

(f) Auskultasi 

(1) Menjelaskan tujuan auskultasi 

(2) Melakukan auskultasi DJJ 

g)  pemeriksaan panggul luar (jika ada indikasi) 

(1)Melakukan pemeriksaan panggul luar 

(a) Distansia spinarum : jarak antara spina iliaka anterior superior 

kanan dan kiri (23-26 cm) 

(b) Distansia kristarum : jarak antara krista iliaka terjauh kanan 

dan kiri dengan ukuran sekitar 26-29 cm 

(c) Konjugata eksterna (boudeloge) : jarak antar tepi atas 

simfisis dan prosesus spinosus lumbal (18-20 cm) 

h) Pemeriksaan genetalia ( jika perlu) 

(1) Memeriksa edema dan varises pada kaki 

(2) Menganjurkan klien untuk duduk dan melakukan pemeriksaan perkusi 

(3) Memeriksa lingkar lengan atas 

(4) Mencuci tangan 

(5) Menginformasikan hasil pemeriksaan kepada klien 

(6) Memberi pendidikan kesehatan sesuai dignose dan masalah 

(7) Menganjurkan klien untuk control kembali 

(8) Penutup : mencatat hasil konseling dan keputusan yang telah diambil 

oleh ibu, mengingatkan jadwal kunjungan ulang, mengembalikan kartu 

pemeriksaan  

(9) Mengantarkan ibu keluar dan mengucapkan salam 
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STANDART OPERATING PROSEDUR (SOP) 

SENAM HAMIL 

 

Pengertian  

 

Senam hamil adalah suatu bentuk latihan guna memperkuat dan 

mempertahankan elastisistas dinding perut, ligament-ligament,otot-otot dasar 

panggul yang berhubungan dengan proses persalinan. 

Tujuan 1. Untuk mengurangi dan mencegah timbulnya gejala-gejala yang 

mengganggu selama masa kehamilan seperti sakit pinggang, bengkak 

kaki, dll. 

2. Mengurangi ketegangan otot-otot sendi sehingga mempermudah 

kelahiran. 

3. Mengurangi kecemasan. 

Kontraindikasi 

 

Senam hamil tidak boleh dilakukan oleh ibu hamil yang mengalami sakit 

perut/kontraksi rahim, perdarahan, demam, mengeluarkan air ketuban, atau 

kondisi tubuh yang kurang sehat. 

Syarat 

 

1. Setiap ibu hamil yang akan melakukan senam hamil dinyatakan dalam 

keadaan kehamilan yang normal/risiko rendah oleh dokter atau bidan. 

2. Mengosongkan kandung kemih terlebih dahulu, menggunakan baju yang 

longgar. 

Rincian prosedur 

Persiapan alat 1. Bantal 

2. Matras/karpet/alas yang tidak licin dan sesuai ukuran badan 

3. Pakaian yang longgar 

4. Ruangan tertutup yang nyaman, tenang, dan sirkulasi udara baik 

Kegiatan Gambar 

a. Senam untuk kaki 

1. Duduk dengan kaki diluruskan ke depan dengan tubuh 

bersandar  tegak lurus (rileks). 

2. Tarik jari-jari kearah tubuh secara perlahan-lahan lalu 

lipat ke depan. 

3. Lakukan sebanyak 10 kali,penghitungan sesuai dengan 

gerakan (gambar 1) 

4. Tarik kedua telapak kaki kearah tubuh secara perlahan-

lahan dan dorong ke depan. Lakukan sebanyak 10 kali, 

penghitungan sesuai dengan gerakan (gambar 2) 

 

b. Senam duduk bersila                                                                        

1. Duduk kedua tangan diatas lutut  

2. Letakkan kedua telapak tangan diatas lutut 

3. Tekan lutut ke bawah dengan perlahan-lahan (gambar 3) 

4. Lakukanlah sebanyak 10 kali, lakukan senam duduk 

bersila ini selama 10 menit sebanyak 3 kali sehari 

c. Cara tidur yang nyaman  

Berbaringlah miring pada sebelah sisi dengan lutut di 

tekuk (gambar 4) 

d. Senam untuk pinggang (posisi terlentang) 

1. Tidurlah terlentang dan tekuklahlutut jangan terlalu 

lebar, arah telapak tangan ke bawah dan berada 

disamping badan 

2. Angkatlah pinggang secara perlahan (gambar 5)  

3. Lakukanlah sebanyak 10 kali 

e. Senam untuk pinggang (posisi merangkak) 

1. Badan dalam posisi merangkak 

2. Sambil menarik napas angkat perut berikut punggung ke 

atas dengan wajah menghadap ke bawah membentuk 

lingkaran  

 

 

 

Gambar 1. Gerakan jari-jari kaki 

 

 

 

Gambar 2. Gerakan mendorong ke 

depan 

 

 

                                             

 

Gambar 3. Senam duduk bersila 

 

 

 

Gambar 4. Senam ibu hamil 

berbaring miring 

 

 

 

 

Gambar 5. Senam pinggang 

(posisi  terlentang) 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Sambil perlahan-lahan mengangkat wajah hembuskan 

napas, turunkan punggung kembali dengan perlahan 

(gambar 6) 

4. Lakukanlah sebanyak 10 kali 

f. Senam dengan satu lutut 

1. Tidurlah terlentang, tekuk lutut kanan. 

2. Lutut kanan digerakkan perlahan kearah kanan lalu 

kembalikan (gambar 7) 

3. Lakukanlah sebanyak 10 kali. 

4. Lakukanlah hal yang sama untuk lutut kiri  

g. Senam dengan kedua lutut 

1. Tidurlah terlentang, kedua lutut ditekuk dan kedua lutut 

saling menempel 

2. Kedua tumit dirapatkan, kaki kiri dan kanan saling 

menempel. 

3. Kedua lutut digerakkan perlahan-lahan kea rah kiri dan 

kanan (gambar 8). 

4. Lakukanlah sebanyak 8 kali. 

h. Latihan untuk saat persalinan 

• Cara pernapasan saat persalinanCari posisi yang 

nyaman, misalnya duduk bersandar antara duduk dan 

berbaring serta kaki diregangkan, posisi merangkak, 

duduk di kursi. 

• Tarik napas dari hidung dan keluarkan melalui mulut 

(gambar 9). 

• Usahakan tetap rileks 

1) Cara mengejan 

• Cari posisi yang nyaman atau posisi ibu antara duduk 

dan berbaring serta kaki direnggangkan 

• Perlahan-lahan tarik napas sebanyak 3 kali dan pada 

hitungan ke 4 tarik napas kemudian tahan napas, 

sesuai arahan pembantu persalinan (gambar 10). 

• Mengejan kearah pantat. 

2) Cara pernapasan pada saat melahirkan 

Cara ini dilakukan jika bidan mengatakan tidak usah 

mengejan lagi: 

1. Letakkanlah kedua tangan di atas dada 

2. Bukalah mulut lebar-lebar bernapaslah pendek 

sambil mengatakan hah-hah-hah (gambar 11). 

i. Senam untuk memperlancar ASI 

1. Lipat lengan ke depan dengan telapak tangan digenggam 

dan berada di depan dada, gerakkan siku ke atas dan ke 

bawah (gambar 12). 

2. Lipat lengan ke atas hingga ujung jari tengah menyentuh 

bahu, dalam posisi dilipat lengan diputar dari belakang 

ke depan, sehingga siku-siku bersentuhan dan 

mengangkat payudara lalu bernapaslah dengan lega 

(gambar 13). 

3. Lakukanlah sebanyak 2 kali.  

 

 

Gambar 6. Senam untuk pinggang 

(posisi merangkak) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Senam dengan satu 

lutut 

 

 

 

 

Gambar 8. Senam dengan kedua 

lutut 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Latihan untuk saat 

persalinan 

 

 

 

 

 

 

Gambar 10. Cara mengejan 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Cara pernapasan saat 

melahirkan 

 

 

 

Gambar 12. Gerakkan siku ke atas 

dan ke bawah 

 

 

 

Gambar 13. Mengangkat Payudara 
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SOP PERAWATAN PAYUDARA 

 

Tujuan : 

• Memelihara kebersihan payudara. 

• Melancarkan keluarnya ASI. 

• Mencegah bendungan pada payudara/ mencegah payudara bengkak 

 

Persyaratan untuk mencapai hasil yang baik adalah : 

• Pengurutan harus dikerjakan secara sistematis dan teratur 

• Memperhatikan makanan dengan menu seimbang 

• Memperhatikan kebersihan sehari-hari 

• Memakai bra yang bersih dan bentuknya menyokong payudara 

• Istirahat yang cukup dan pikiran yang tenang 

• Menghindari rokok dan minuman yang beralkohol 

 

Alat yang harus disiapkan : 

• Waslap 2 buah 

• Handuk kecil 

• Baby oil 

• 2 buah baskom yang berisi air hangat dan air dingin 

• Kapas 

 

Langkah –langkah perawatan payudara : 

1. Membersihkan puting susu 

a. Cuci bersih kedua tangan ibu dengan benar dan menggunakan sabun 

b. Ibu duduk bersandar 

c. Pakaian atas dibuka 

d. Handuk diletakkan dibawah payudara 

e. Kapas dibasahi dengan baby oil 

f. Kedua putting susu dikompres dengan kapas yang sudah dibasahi dengan minyak 

selama 3-5 menit 

g. Kapas digosok-gosok di sekitar putting susu untuk mengangkat kotoran 



2. Melakukan pemijatan 

a. Tuangkan baby oil secukupnya 

b. Sokong payudara kiri dengan tangan kiri, payudara kanan dengan tangan kanan, 2 atau 

3 jari dari tangan yang berlawanan membuat gerakan memutar sambil menekan, dari 

pangkal payudara dan berakhir pada putting susu, setiap payudara 2 kali gerakan. 

c. Kedua telapak tangan berada diantara kedua belahan payudara lalu diurat mulai dari 

atas, ke samping, ke bawah dan menuju ke puting susu dengan mengangkat payudara 

perlahan-lahan dan dilepaskan perlahan-lahan. Pemijatan dilakukan sebanyak 30 kali 

d. Telapak tangan kiri menyokong payudara sebelah kiri dan tangan kanan dengan sisi 

kelingking mengurut payudara mulai dari pangkal dada ke arah putting susu. Demikian 

dengan payudara sebelah kanan. Dilakukan sebanyak 30 kali. 

 

 

 

 

 

3. Melakukan Pengompresan 

Kompres kedua payudara dengan waslap hangat selama 2 menit, kemudian ganti dengan 

kompres waslap dingin selama 1 menit. Kompres bergantian selama 2x berturut-turut akhiri 

dengan kompres air hangat. 

https://3.bp.blogspot.com/-byqBLRVlNiA/V3Ck8QlQnhI/AAAAAAAAAEg/2ZHosIxtbis8IChbSHLtIAU-Pqc2g1CxQCLcB/s1600/594780_f520.jpg
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